
Pada tanggal 8 hingga 11 Februari 2018, Forum Interseks Asia Pertama, 
didukung oleh Intersex Human Rights Fund, terselenggara di Bangkok, 
Thailand. Dalam forum tersebut, para peserta menginisiasi terbentuknya 
Interseks Asia – jaringan regional pertama bagi para aktivis interseks 
serta organisasi berbasis ham bagi interseks di Asia yang bekerja untuk 
hak-hak individu, komunitas dan gerakan interseks.

Forum ini mengumpulkan 14 orang interseks yang mewakili organisasi 
dan komunitas interseks dari Hongkong (Tiongkok), India, Indonesia, 
Myanmar, Nepal, Pakistan, Filipina, Taiwan, Thailand, dan Vietnam.
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Asian Intersex Movement - Public Statement Translation in Indonesian
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Interseks Asia bertujuan mempromosikan dan melindungi hak asasi orang-orang 
interseks di Asia, menjadi suara yang mewakili orang-orang dan komunitas 
interseks Asia serta memastikan hak atas kehidupan, integritas ketubuhan, 
otonomi �sik serta penentuan nasib sendiri bagi orang-orang interseks 
dipromosikan dan dilindungi dimanapun juga.

Momen ini merupakan inti bagi Gerakan Interseks Asia karena menjadi 
momen bersejarah tanda bagi kemunculan dan pengakuan bagi hak 
asasi interseks di Asia 

Di seluruh Asia, kesadaran tentang isu 
interseks masih sangat minim, seperti 
para ahli medis yang menuntun pada 
prosedur medis yang tidak tepat dan 
tidak manusiawi, termasuk operasi dan 
penanganan dalam rangka 
'menormalisasi' bayi, remaja maupun 
interseks dewasa.

Karena orang-orang interseks terlahir 
dengan karakteristik seks (termasuk 
organ kelamin, gonad/kelenjar seks atau 
kelenjar reproduksi, hormon dan pola 
kromosom) yang tidak mengikuti ide 
biner mengenai tubuh jantan ataupun 
betina, anak-anak interseks dan interseks 
dewasa kerap mendapat stigma dan 
mengalami pelanggaran ham ganda, 
termasuk pelanggaran hak atas kesehatan 
dan integritas �siknya, hak untuk bebas 
dari penyiksaan dan perlakuan yang 
kejam, tidak manusiawi dan merendahkan 
martabat, hak atas kesetaraan serta non 
diskriminasi.

Sebagai orang-orang interseks di Asia, 
kami hidup di masyarakat yang 
mengukuhkan diskriminasi, kekerasan dan 
pembunuhan atas orang-orang interseks 
atas nama keyakinan dan berbagai 
praktik budaya, keagamaan, tradisi dan 

medis. Karenanya, kami harus didukung 
untuk turut menentukan arah bagi 
perubahan sosial, politik dan kebijakan 
yang berpihak pada kami.
 
Interseks Asia merupakan jaringan yang 
otonom dan terdiri dari individu interseks 
dan organisasi yang dipimpin interseks di 
negara-negara Asia yang bekerja untuk 
memberikan pendidikan tentang isu 
interseks, membangun kesadaran tentang 
pelanggaran hak asasi manusia dan 
diskriminasi yang dialami 
komunitas-komunitas interseks.
 
Forum Interseks Asia dan Interseks Asia 
juga memanggil ulang dan menegaskan 
prinsip-prinsip dalam Pernyataan Publik 
pada Forum Interseks Internasional Ketiga 
(yang juga dikenal sebagai Deklarasi 
Malta), Pernyaataan Interseks pada 
Pra-Konferensi Interseks ILGA Asia 2017, 
serta meluaskan tuntutan dalam rangka 
mengakhiri diskriminasi terhadap 
orang-orang interseks, mempromosikan 
dan melindungi hak asasi orang-orang 
interseks di Asia, serta menjamin hak atas 
hidup, integritas ketubuhan, otonomi �sik 
serta penentuan nasib sendiri. (Lihat 
dokumen Pernyataan Publik)
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PEMBUKAAN

Kami menegaskan bahwa orang-orang 
interseks benar-benar ada, dan kami ada 
di berbagai wilayah dan seluruh negara di 
dunia, termasuk negara-negara di Asia. 
Karenanya, orang-orang interseks harus 
didukung untuk turut menentukan arah 
bagi perubahan sosial, politik dan 
kebijakan yang berpihak pada kami.

Kami adalah para aktivis interseks yang 
mewakili wilayah Asia yang beragam, 
bekerja sama untuk mengakhiri 
diskriminasi, dan mempromosikan serta 
melindungi hak asasi orang-orang 
interseks. 

TUNTUTAN

• Mengakui penderitaan dan 
ketidakadilan yang dialami orang-orang 
interseks

• Mengakui bahwa seksisme, medikalisasi 
dan stigmatisasi terhadap orang-orang 
interseks menghasilkan trauma yang 
signi�kan dan berbagai persoalan 
kesehatan mental

• Menghapus stigma untuk seluruh istilah 
yang merujuk pada interseks

• Mengakui bahwa menjadi interseks 
berkaitan erat dengan karakteristik seks 
biologis, dan berbeda dengan orientasi 
seksual ataupun identitas gender. 
Seorang interseks bisa saja merupakan 

heteroseksual, lesbian, biseksual atau 
aseksual; dan bisa mengidenti�kasi   
sebagai laki-laki, perempuan, keduanya 
atau tidak keduanya.

• Mengakhiri mutilasi atau praktik-praktik 
‘menormalisasi’, seperti operasi organ 
kelamin, intervensi psikologis dan medis 
lainnya melalui kebijakan legislatif dan 
cara-cara lainnya. Orang-orang interseks 
harus berdaya untuk membuat keputusan 
bagi dirinya sendiri yang berdampak pada 
integritas ketubuhan, otonomi �sik dan 
penentuan nasibnya sendiri.

• Mengakhiri diagnosis genetik 
preimplantasi (prosedur yang dilakukan 
sebelum melakukan implantasi melalui in 
vitro fertilization atau bayi tabung), 
berbagai intervensi dan skrining saat 
kehamilan dan aborsi selektif terhadap 
fetus atau janin interseks

• Mengakhiri berbagai praktik dan 
protokol medis yang tidak tepat, termasuk 
penentuan gender oleh para medis di 
rumah sakit, dan intervensi medis 
terhadap fetus dan bayi yang baru lahir, 
sebagai dampak dari minimnya kesadaran 
terhadap orang-orang interseks dan variasi 
interseks

• Mengakhiri sterilisasi yang tidak 
disepakati terhadap orang-orang interseks

• Mendepatologisasi berbagai variasi 
karakteristik seks dalam berbagai 
klasi�kasi, protokol, panduan dan praktik 
medis, seperti Klasi�kasi Penyakit 
Internasional yang dihasilkan Badan 
Kesehatan Dunia

• Memasukkan pendidikan berbasis hak 
bagi interseks dalam konseling dan 
dukungan antenatal atau pemeriksaan 
kehamilan

• Mengakhiri infantisid (pembunuhan yang 
disengaja terhadap bayi yang baru lahir), 
pengabaian dan pembunuhan 
orang-orang interseks atas nama martabat 
keluarga (honor killing)
  
• Mengakhiri berbagai praktik operasi 
normalisasi paksa anak-anak interseks 
untuk menjadi laki-laki sebagai syarat waris

• Memastikan bahwa hak waris dari 
orang-orang interseks tidak disangkal 
karena alasan infertilitas atau kemandulan
 
• Memastikan bahwa organisasi-organisasi 
dan berbagai kelompok dukungan bagi 
interseks diakui, didukung dan diperkuat

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi dengan menambahkan basis 
karakteristik seks dalam kebijakan 
anti-diskriminasi dan memastikan 
perlindungan terhadap diskriminasi yang 
saling bertautan/berinterseksi

• Melindungi orang-orang interseks dalam 
hukum yang berkaitan dengan kekerasan 
seksual dan pelecehan seksual

• Memastikan perlindungan dan dukungan 
yang legal bagi orang-orang interseks 
dengan disabilitas

• Mengakui para pengungsi interseks yang 
membutuhkan perlindungan dari 
diskriminasi dan memberikan dukungan 
psikososial yang tepat

• Memastikan perlindungan hukum yang 
setara dan non-diskriminatif bagi 
orang-orang interseks dalam hukum 
perkawinan dan adopsi

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi di tempat kerja

• Menciptakan dan memfasilitasi 
pendidikan berbasis hak bagi interseks 
untuk memberdayakan orang-orang 
interseks beserta keluarganya

• Mendukung orang-orang interseks 
beserta keluarganya untuk membangun 
dan terhubung dengan 
komunitas-komunitas interseks

• Memastikan bahwa orang-orang 
interseks memiliki hak atas informasi yang 
utuh dan akses terhadap rekaman dan 
sejarah medis mereka

• Melindungi hak atas privasi orang-orang 
interseks ketika terlibat dalam berbagai 
institusi sosial dan sipil, seperti rumah 
sakit, institusi pemerintah dan pendidikan

• Memastikan ketentuan bagi segenap hak 
konstitusional dan hak asasi manusia bagi 
orang-orang interseks

• Dalam memastikan integritas ketubuhan 
dan kesejahteraan hidup (well-being) 
orang-orang interseks, dukungan 
kelompok sebaya serta psikososial yang 
otonom dan tidak mempatologisasi 
tersedia bagi orang-orang interseks 
sepanjang hidup mereka (berdasarkan 
permintaan diri sendiri), termasuk bagi 
orangtua dan/atau penyedia layanan

• Memastikan bahwa seluruh ahli dan 
penyedia layanan kesehatan yang memiliki 
peranan spesi�k terhadap kesejahteraan 
hidup (well-being) orang-orang interseks 
dilatih secara memadai agar mereka dapat 
menyediakan layanan yang berkualitas

• Menyediakan layanan kesehatan yang 
tepat dan dapat diakses serta memenuhi 
kebutuhan kesehatan �sik dan mental 
orang-orang interseks

• Mendaftarkan bayi interseks sebagai 
laki-laki dan perempuan, dengan 
kesadaran bahwa, seperti semua orang, 
mereka bisa bertumbuh dan 
mengidenti�kasi diri dengan seks atau 
gender yang berbeda

• Memastikan bahwa klasi�kasi seks atau 
gender dapat diubah melalui prosedur 
administratif yang sederhana berdasarkan 
permintaan individual. Baik orang dewasa 
maupun anak-anak seharusnya mampu 
menentukan diri mereka sebagai 
perempuan, laki-laki, non-biner atau 
pilihan lainnya. Di masa depan, seperti 
juga ras atau agama, seks atau gender 
seharusnya tidak menjadi kategori dalam 
serti�kat kelahiran atau dokumen 
identi�kasi bagi siapapun

• Memastikan bahwa para mitra kunci 
yang memiliki peran spesi�k bagi 
kesejahteraan hidup (well-being) interseks, 
seperti – namun tak terbatas pada – 
penyedia layanan kesehatan, orang tua 
dan para ahli yang bekerja di area 
pendidikan, serta juga masyarakat umum, 
diberikan pendidikan tentang isu interseks 
berdasarkan perspektif hak asasi manusia

• Mengakhiri berbagai tes veri�kasi jenis 
kelamin (tes dalam rangka membuktikan 
jenis kelamin seseorang) yang melanggar 
martabat dan privasi fundamental 
orang-orang interseks, dan memastikan 
mereka mampu terlibat dalam olahraga 
secara kompetitif, di segala bidang, 
berdasarkan jenis kelamin yang diakui 
secara legal (misalnya, yang tercantum di 
kartu tanda penduduk). Para atlit interseks 
yang telah direndahkan atau dihapuskan 
salutasinya harus menerima pemulihan 
nama baik dan pengembalian hak-haknya 
kembali

• Meningkatkan kesadaran tentang isu 
interseks dan hak asasi orang-orang 
interseks dalam komunitas dan masyarakat 
yang lebih luas

• Menyediakan pendidikan seksualitas 
komprehensif yang memasukkan referensi 
terhadap pengalaman orang-orang 
interseks serta pendidikan berbasis 
hak-hak interseks di setiap level 
pendidikan

• Mengakui penderitaan dan ketidakadilan 
yang dialami orang-orang interseks di 
masa lalu dan menyediakan pemulihan, 
reparasi, akses keadilan dan hak atas 
kebenaran

Dengan memperhatikan hal-hal 
diatas, Gerakan Interseks Asia 
menyerukan agar:

• Lembaga hak asasi manusia, baik 
ditingkat nasional, regional dan 
internasional mengakui dan mendukung 
visibilitas isu interseks dalam kerja-kerja 
mereka

• Pemerintah nasional mengatasi 
persoalan-persoalan yang diangkat oleh 
Gerakan Interseks Asia dan mengambil 
berbagai solusi yang memadai dengan 
berkolaborasi langsung dengan organisasi 
dan perwakilan interseks

• Pemerintah nasional menghentikan 
praktik-praktik budaya yang 
membahayakan, seperti infantisid 
(pembunuhan yang disengaja terhadap 
bayi yang baru lahir), pengabaian dan 
pembunuhan atas nama martabat keluarga 
(honor killing) orang-orang interseks

• Media memastikan hak atas privasi, 
martabat serta representasi yang etis dan 
akurat bagi orang-orang interseks

• Pemimpin komunitas terlibat dalam 
pendidikan tentang interseks untuk 
menghapuskan pandangan keliru dan 
stigma terhadap orang-orang interseks

• Pemberi dana terlibat dan mendukung 
organisasi-organisasi interseks dalam 
perjuangan terhadap visibilitas, 
meningkatkan kapasitas, membangun 
pengetahuan dan a�rmasi hak asasi 
interseks

• Organisasi-organisasi hak asasi manusia 
bekerja bersama dengan 
organisasi-organisasi interseks dan 
membangun basis dukungan yang timbal 
balik serta keterlibatan yang bermakna. 
Hal ini dilakukan dengan semangat 
kolaborasi dan tidak 
menginstrumentalisasi isu interseks
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Preamble 
We af�rm that intersex people are 
real, and we exist in all regions and 
all countries around the world, 
including all countries of Asia. Thus, 
intersex people must be supported 
to be the drivers of social, political 
and legislative changes that concern 
them. 

We are intersex activists representing 
the diverse region of Asia, working 
together to end discrimination, and 
promoting and protecting the human 
rights of intersex people. 

Demands 
• To acknowledge the suffering and 
injustice caused to intersex people. 
• To recogn i se that sex i sm, 
medicalisation and stigmatisation of 
intersex people result in signi�cant 
trauma and mental health concerns. 
• To remove the stigma from all the 
terms referring to intersex. 
• To recognise that being intersex 
r e l a t e s t o b i o l o g i c a l s e x 
characteristics, and is distinct from a 
person’s sexual orientation or gender 
identity. An intersex person may be 
heterosexual, lesbian, bisexual or 
asexual; and may identify as female, 
male, both or neither. 
• To put an end to mutilating and 
‘normalising’ practices such as genital 
surgeries, psychological and other 
medical interventions through 
legislative and other means. Intersex 
people must be empowered to make 

their own decisions affecting their own 
bodily integrity, physical autonomy 
and self-determination. 
• To put an end to preimplantation 
genetic diagnosis, pre-natal screening 
and interventions, and selective 
abortion of intersex foetuses. 
• To put an end to inappropriate 
medical practices and protocols, 
including the administration of 
medication for gender selection and 
medical interventions on foetuses and 
newborn babies, as a result of lack of 
awareness about intersex people and 
intersex variations. 
3 
• To put an end to non-consensual 
sterilization of intersex people. 
• To depathologise variations in sex 
characteristics in medical practices, 
g u id e l i n e s , p ro to co l s a n d 
classi�cations, such as the World 
Health Organisation’s International 
Classi�cation of Diseases. 
• To include human rights-based 
intersex education in antenatal 
counselling and support. 
• To put an end to infantic ide, 
abandonment and honor killings of 
intersex people. 
• To end prac t ices that force 
normalising surgeries on intersex 
children to be male as a requirement 
for inheritance. 
• To ensure tha t the r ight to 
inheritance of intersex people is not 
denied on the ground of infertility. 
• To ensure that intersex organisations 
and intersex peer support groups are 
recogn i sed, re sourced and 
strengthened. 
• To protect intersex people from 
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PEMBUKAAN

Kami menegaskan bahwa orang-orang 
interseks benar-benar ada, dan kami ada 
di berbagai wilayah dan seluruh negara di 
dunia, termasuk negara-negara di Asia. 
Karenanya, orang-orang interseks harus 
didukung untuk turut menentukan arah 
bagi perubahan sosial, politik dan 
kebijakan yang berpihak pada kami.

Kami adalah para aktivis interseks yang 
mewakili wilayah Asia yang beragam, 
bekerja sama untuk mengakhiri 
diskriminasi, dan mempromosikan serta 
melindungi hak asasi orang-orang 
interseks. 

TUNTUTAN

• Mengakui penderitaan dan 
ketidakadilan yang dialami orang-orang 
interseks

• Mengakui bahwa seksisme, medikalisasi 
dan stigmatisasi terhadap orang-orang 
interseks menghasilkan trauma yang 
signi�kan dan berbagai persoalan 
kesehatan mental

• Menghapus stigma untuk seluruh istilah 
yang merujuk pada interseks

• Mengakui bahwa menjadi interseks 
berkaitan erat dengan karakteristik seks 
biologis, dan berbeda dengan orientasi 
seksual ataupun identitas gender. 
Seorang interseks bisa saja merupakan 

heteroseksual, lesbian, biseksual atau 
aseksual; dan bisa mengidenti�kasi   
sebagai laki-laki, perempuan, keduanya 
atau tidak keduanya.

• Mengakhiri mutilasi atau praktik-praktik 
‘menormalisasi’, seperti operasi organ 
kelamin, intervensi psikologis dan medis 
lainnya melalui kebijakan legislatif dan 
cara-cara lainnya. Orang-orang interseks 
harus berdaya untuk membuat keputusan 
bagi dirinya sendiri yang berdampak pada 
integritas ketubuhan, otonomi �sik dan 
penentuan nasibnya sendiri.

• Mengakhiri diagnosis genetik 
preimplantasi (prosedur yang dilakukan 
sebelum melakukan implantasi melalui in 
vitro fertilization atau bayi tabung), 
berbagai intervensi dan skrining saat 
kehamilan dan aborsi selektif terhadap 
fetus atau janin interseks

• Mengakhiri berbagai praktik dan 
protokol medis yang tidak tepat, termasuk 
penentuan gender oleh para medis di 
rumah sakit, dan intervensi medis 
terhadap fetus dan bayi yang baru lahir, 
sebagai dampak dari minimnya kesadaran 
terhadap orang-orang interseks dan variasi 
interseks

• Mengakhiri sterilisasi yang tidak 
disepakati terhadap orang-orang interseks

• Mendepatologisasi berbagai variasi 
karakteristik seks dalam berbagai 
klasi�kasi, protokol, panduan dan praktik 
medis, seperti Klasi�kasi Penyakit 
Internasional yang dihasilkan Badan 
Kesehatan Dunia

• Memasukkan pendidikan berbasis hak 
bagi interseks dalam konseling dan 
dukungan antenatal atau pemeriksaan 
kehamilan

• Mengakhiri infantisid (pembunuhan yang 
disengaja terhadap bayi yang baru lahir), 
pengabaian dan pembunuhan 
orang-orang interseks atas nama martabat 
keluarga (honor killing)
  
• Mengakhiri berbagai praktik operasi 
normalisasi paksa anak-anak interseks 
untuk menjadi laki-laki sebagai syarat waris

• Memastikan bahwa hak waris dari 
orang-orang interseks tidak disangkal 
karena alasan infertilitas atau kemandulan
 
• Memastikan bahwa organisasi-organisasi 
dan berbagai kelompok dukungan bagi 
interseks diakui, didukung dan diperkuat

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi dengan menambahkan basis 
karakteristik seks dalam kebijakan 
anti-diskriminasi dan memastikan 
perlindungan terhadap diskriminasi yang 
saling bertautan/berinterseksi

• Melindungi orang-orang interseks dalam 
hukum yang berkaitan dengan kekerasan 
seksual dan pelecehan seksual

• Memastikan perlindungan dan dukungan 
yang legal bagi orang-orang interseks 
dengan disabilitas

• Mengakui para pengungsi interseks yang 
membutuhkan perlindungan dari 
diskriminasi dan memberikan dukungan 
psikososial yang tepat

• Memastikan perlindungan hukum yang 
setara dan non-diskriminatif bagi 
orang-orang interseks dalam hukum 
perkawinan dan adopsi

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi di tempat kerja

• Menciptakan dan memfasilitasi 
pendidikan berbasis hak bagi interseks 
untuk memberdayakan orang-orang 
interseks beserta keluarganya

• Mendukung orang-orang interseks 
beserta keluarganya untuk membangun 
dan terhubung dengan 
komunitas-komunitas interseks

• Memastikan bahwa orang-orang 
interseks memiliki hak atas informasi yang 
utuh dan akses terhadap rekaman dan 
sejarah medis mereka

• Melindungi hak atas privasi orang-orang 
interseks ketika terlibat dalam berbagai 
institusi sosial dan sipil, seperti rumah 
sakit, institusi pemerintah dan pendidikan

• Memastikan ketentuan bagi segenap hak 
konstitusional dan hak asasi manusia bagi 
orang-orang interseks

• Dalam memastikan integritas ketubuhan 
dan kesejahteraan hidup (well-being) 
orang-orang interseks, dukungan 
kelompok sebaya serta psikososial yang 
otonom dan tidak mempatologisasi 
tersedia bagi orang-orang interseks 
sepanjang hidup mereka (berdasarkan 
permintaan diri sendiri), termasuk bagi 
orangtua dan/atau penyedia layanan

• Memastikan bahwa seluruh ahli dan 
penyedia layanan kesehatan yang memiliki 
peranan spesi�k terhadap kesejahteraan 
hidup (well-being) orang-orang interseks 
dilatih secara memadai agar mereka dapat 
menyediakan layanan yang berkualitas

• Menyediakan layanan kesehatan yang 
tepat dan dapat diakses serta memenuhi 
kebutuhan kesehatan �sik dan mental 
orang-orang interseks

• Mendaftarkan bayi interseks sebagai 
laki-laki dan perempuan, dengan 
kesadaran bahwa, seperti semua orang, 
mereka bisa bertumbuh dan 
mengidenti�kasi diri dengan seks atau 
gender yang berbeda

• Memastikan bahwa klasi�kasi seks atau 
gender dapat diubah melalui prosedur 
administratif yang sederhana berdasarkan 
permintaan individual. Baik orang dewasa 
maupun anak-anak seharusnya mampu 
menentukan diri mereka sebagai 
perempuan, laki-laki, non-biner atau 
pilihan lainnya. Di masa depan, seperti 
juga ras atau agama, seks atau gender 
seharusnya tidak menjadi kategori dalam 
serti�kat kelahiran atau dokumen 
identi�kasi bagi siapapun

• Memastikan bahwa para mitra kunci 
yang memiliki peran spesi�k bagi 
kesejahteraan hidup (well-being) interseks, 
seperti – namun tak terbatas pada – 
penyedia layanan kesehatan, orang tua 
dan para ahli yang bekerja di area 
pendidikan, serta juga masyarakat umum, 
diberikan pendidikan tentang isu interseks 
berdasarkan perspektif hak asasi manusia

• Mengakhiri berbagai tes veri�kasi jenis 
kelamin (tes dalam rangka membuktikan 
jenis kelamin seseorang) yang melanggar 
martabat dan privasi fundamental 
orang-orang interseks, dan memastikan 
mereka mampu terlibat dalam olahraga 
secara kompetitif, di segala bidang, 
berdasarkan jenis kelamin yang diakui 
secara legal (misalnya, yang tercantum di 
kartu tanda penduduk). Para atlit interseks 
yang telah direndahkan atau dihapuskan 
salutasinya harus menerima pemulihan 
nama baik dan pengembalian hak-haknya 
kembali

• Meningkatkan kesadaran tentang isu 
interseks dan hak asasi orang-orang 
interseks dalam komunitas dan masyarakat 
yang lebih luas

• Menyediakan pendidikan seksualitas 
komprehensif yang memasukkan referensi 
terhadap pengalaman orang-orang 
interseks serta pendidikan berbasis 
hak-hak interseks di setiap level 
pendidikan

• Mengakui penderitaan dan ketidakadilan 
yang dialami orang-orang interseks di 
masa lalu dan menyediakan pemulihan, 
reparasi, akses keadilan dan hak atas 
kebenaran

Dengan memperhatikan hal-hal 
diatas, Gerakan Interseks Asia 
menyerukan agar:

• Lembaga hak asasi manusia, baik 
ditingkat nasional, regional dan 
internasional mengakui dan mendukung 
visibilitas isu interseks dalam kerja-kerja 
mereka

• Pemerintah nasional mengatasi 
persoalan-persoalan yang diangkat oleh 
Gerakan Interseks Asia dan mengambil 
berbagai solusi yang memadai dengan 
berkolaborasi langsung dengan organisasi 
dan perwakilan interseks

• Pemerintah nasional menghentikan 
praktik-praktik budaya yang 
membahayakan, seperti infantisid 
(pembunuhan yang disengaja terhadap 
bayi yang baru lahir), pengabaian dan 
pembunuhan atas nama martabat keluarga 
(honor killing) orang-orang interseks

• Media memastikan hak atas privasi, 
martabat serta representasi yang etis dan 
akurat bagi orang-orang interseks

• Pemimpin komunitas terlibat dalam 
pendidikan tentang interseks untuk 
menghapuskan pandangan keliru dan 
stigma terhadap orang-orang interseks

• Pemberi dana terlibat dan mendukung 
organisasi-organisasi interseks dalam 
perjuangan terhadap visibilitas, 
meningkatkan kapasitas, membangun 
pengetahuan dan a�rmasi hak asasi 
interseks

• Organisasi-organisasi hak asasi manusia 
bekerja bersama dengan 
organisasi-organisasi interseks dan 
membangun basis dukungan yang timbal 
balik serta keterlibatan yang bermakna. 
Hal ini dilakukan dengan semangat 
kolaborasi dan tidak 
menginstrumentalisasi isu interseks
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PEMBUKAAN

Kami menegaskan bahwa orang-orang 
interseks benar-benar ada, dan kami ada 
di berbagai wilayah dan seluruh negara di 
dunia, termasuk negara-negara di Asia. 
Karenanya, orang-orang interseks harus 
didukung untuk turut menentukan arah 
bagi perubahan sosial, politik dan 
kebijakan yang berpihak pada kami.

Kami adalah para aktivis interseks yang 
mewakili wilayah Asia yang beragam, 
bekerja sama untuk mengakhiri 
diskriminasi, dan mempromosikan serta 
melindungi hak asasi orang-orang 
interseks. 

TUNTUTAN

• Mengakui penderitaan dan 
ketidakadilan yang dialami orang-orang 
interseks

• Mengakui bahwa seksisme, medikalisasi 
dan stigmatisasi terhadap orang-orang 
interseks menghasilkan trauma yang 
signi�kan dan berbagai persoalan 
kesehatan mental

• Menghapus stigma untuk seluruh istilah 
yang merujuk pada interseks

• Mengakui bahwa menjadi interseks 
berkaitan erat dengan karakteristik seks 
biologis, dan berbeda dengan orientasi 
seksual ataupun identitas gender. 
Seorang interseks bisa saja merupakan 

heteroseksual, lesbian, biseksual atau 
aseksual; dan bisa mengidenti�kasi   
sebagai laki-laki, perempuan, keduanya 
atau tidak keduanya.

• Mengakhiri mutilasi atau praktik-praktik 
‘menormalisasi’, seperti operasi organ 
kelamin, intervensi psikologis dan medis 
lainnya melalui kebijakan legislatif dan 
cara-cara lainnya. Orang-orang interseks 
harus berdaya untuk membuat keputusan 
bagi dirinya sendiri yang berdampak pada 
integritas ketubuhan, otonomi �sik dan 
penentuan nasibnya sendiri.

• Mengakhiri diagnosis genetik 
preimplantasi (prosedur yang dilakukan 
sebelum melakukan implantasi melalui in 
vitro fertilization atau bayi tabung), 
berbagai intervensi dan skrining saat 
kehamilan dan aborsi selektif terhadap 
fetus atau janin interseks

• Mengakhiri berbagai praktik dan 
protokol medis yang tidak tepat, termasuk 
penentuan gender oleh para medis di 
rumah sakit, dan intervensi medis 
terhadap fetus dan bayi yang baru lahir, 
sebagai dampak dari minimnya kesadaran 
terhadap orang-orang interseks dan variasi 
interseks

• Mengakhiri sterilisasi yang tidak 
disepakati terhadap orang-orang interseks

• Mendepatologisasi berbagai variasi 
karakteristik seks dalam berbagai 
klasi�kasi, protokol, panduan dan praktik 
medis, seperti Klasi�kasi Penyakit 
Internasional yang dihasilkan Badan 
Kesehatan Dunia

• Memasukkan pendidikan berbasis hak 
bagi interseks dalam konseling dan 
dukungan antenatal atau pemeriksaan 
kehamilan

• Mengakhiri infantisid (pembunuhan yang 
disengaja terhadap bayi yang baru lahir), 
pengabaian dan pembunuhan 
orang-orang interseks atas nama martabat 
keluarga (honor killing)
  
• Mengakhiri berbagai praktik operasi 
normalisasi paksa anak-anak interseks 
untuk menjadi laki-laki sebagai syarat waris

• Memastikan bahwa hak waris dari 
orang-orang interseks tidak disangkal 
karena alasan infertilitas atau kemandulan
 
• Memastikan bahwa organisasi-organisasi 
dan berbagai kelompok dukungan bagi 
interseks diakui, didukung dan diperkuat

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi dengan menambahkan basis 
karakteristik seks dalam kebijakan 
anti-diskriminasi dan memastikan 
perlindungan terhadap diskriminasi yang 
saling bertautan/berinterseksi

• Melindungi orang-orang interseks dalam 
hukum yang berkaitan dengan kekerasan 
seksual dan pelecehan seksual

• Memastikan perlindungan dan dukungan 
yang legal bagi orang-orang interseks 
dengan disabilitas

• Mengakui para pengungsi interseks yang 
membutuhkan perlindungan dari 
diskriminasi dan memberikan dukungan 
psikososial yang tepat

• Memastikan perlindungan hukum yang 
setara dan non-diskriminatif bagi 
orang-orang interseks dalam hukum 
perkawinan dan adopsi

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi di tempat kerja

• Menciptakan dan memfasilitasi 
pendidikan berbasis hak bagi interseks 
untuk memberdayakan orang-orang 
interseks beserta keluarganya

• Mendukung orang-orang interseks 
beserta keluarganya untuk membangun 
dan terhubung dengan 
komunitas-komunitas interseks

• Memastikan bahwa orang-orang 
interseks memiliki hak atas informasi yang 
utuh dan akses terhadap rekaman dan 
sejarah medis mereka

• Melindungi hak atas privasi orang-orang 
interseks ketika terlibat dalam berbagai 
institusi sosial dan sipil, seperti rumah 
sakit, institusi pemerintah dan pendidikan

• Memastikan ketentuan bagi segenap hak 
konstitusional dan hak asasi manusia bagi 
orang-orang interseks

• Dalam memastikan integritas ketubuhan 
dan kesejahteraan hidup (well-being) 
orang-orang interseks, dukungan 
kelompok sebaya serta psikososial yang 
otonom dan tidak mempatologisasi 
tersedia bagi orang-orang interseks 
sepanjang hidup mereka (berdasarkan 
permintaan diri sendiri), termasuk bagi 
orangtua dan/atau penyedia layanan
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• Memastikan bahwa seluruh ahli dan 
penyedia layanan kesehatan yang memiliki 
peranan spesi�k terhadap kesejahteraan 
hidup (well-being) orang-orang interseks 
dilatih secara memadai agar mereka dapat 
menyediakan layanan yang berkualitas

• Menyediakan layanan kesehatan yang 
tepat dan dapat diakses serta memenuhi 
kebutuhan kesehatan �sik dan mental 
orang-orang interseks

• Mendaftarkan bayi interseks sebagai 
laki-laki dan perempuan, dengan 
kesadaran bahwa, seperti semua orang, 
mereka bisa bertumbuh dan 
mengidenti�kasi diri dengan seks atau 
gender yang berbeda

• Memastikan bahwa klasi�kasi seks atau 
gender dapat diubah melalui prosedur 
administratif yang sederhana berdasarkan 
permintaan individual. Baik orang dewasa 
maupun anak-anak seharusnya mampu 
menentukan diri mereka sebagai 
perempuan, laki-laki, non-biner atau 
pilihan lainnya. Di masa depan, seperti 
juga ras atau agama, seks atau gender 
seharusnya tidak menjadi kategori dalam 
serti�kat kelahiran atau dokumen 
identi�kasi bagi siapapun

• Memastikan bahwa para mitra kunci 
yang memiliki peran spesi�k bagi 
kesejahteraan hidup (well-being) interseks, 
seperti – namun tak terbatas pada – 
penyedia layanan kesehatan, orang tua 
dan para ahli yang bekerja di area 
pendidikan, serta juga masyarakat umum, 
diberikan pendidikan tentang isu interseks 
berdasarkan perspektif hak asasi manusia

• Mengakhiri berbagai tes veri�kasi jenis 
kelamin (tes dalam rangka membuktikan 
jenis kelamin seseorang) yang melanggar 
martabat dan privasi fundamental 
orang-orang interseks, dan memastikan 
mereka mampu terlibat dalam olahraga 
secara kompetitif, di segala bidang, 
berdasarkan jenis kelamin yang diakui 
secara legal (misalnya, yang tercantum di 
kartu tanda penduduk). Para atlit interseks 
yang telah direndahkan atau dihapuskan 
salutasinya harus menerima pemulihan 
nama baik dan pengembalian hak-haknya 
kembali

• Meningkatkan kesadaran tentang isu 
interseks dan hak asasi orang-orang 
interseks dalam komunitas dan masyarakat 
yang lebih luas

• Menyediakan pendidikan seksualitas 
komprehensif yang memasukkan referensi 
terhadap pengalaman orang-orang 
interseks serta pendidikan berbasis 
hak-hak interseks di setiap level 
pendidikan

• Mengakui penderitaan dan ketidakadilan 
yang dialami orang-orang interseks di 
masa lalu dan menyediakan pemulihan, 
reparasi, akses keadilan dan hak atas 
kebenaran

Dengan memperhatikan hal-hal 
diatas, Gerakan Interseks Asia 
menyerukan agar:

• Lembaga hak asasi manusia, baik 
ditingkat nasional, regional dan 
internasional mengakui dan mendukung 
visibilitas isu interseks dalam kerja-kerja 
mereka

• Pemerintah nasional mengatasi 
persoalan-persoalan yang diangkat oleh 
Gerakan Interseks Asia dan mengambil 
berbagai solusi yang memadai dengan 
berkolaborasi langsung dengan organisasi 
dan perwakilan interseks

• Pemerintah nasional menghentikan 
praktik-praktik budaya yang 
membahayakan, seperti infantisid 
(pembunuhan yang disengaja terhadap 
bayi yang baru lahir), pengabaian dan 
pembunuhan atas nama martabat keluarga 
(honor killing) orang-orang interseks

• Media memastikan hak atas privasi, 
martabat serta representasi yang etis dan 
akurat bagi orang-orang interseks

• Pemimpin komunitas terlibat dalam 
pendidikan tentang interseks untuk 
menghapuskan pandangan keliru dan 
stigma terhadap orang-orang interseks

• Pemberi dana terlibat dan mendukung 
organisasi-organisasi interseks dalam 
perjuangan terhadap visibilitas, 
meningkatkan kapasitas, membangun 
pengetahuan dan a�rmasi hak asasi 
interseks

• Organisasi-organisasi hak asasi manusia 
bekerja bersama dengan 
organisasi-organisasi interseks dan 
membangun basis dukungan yang timbal 
balik serta keterlibatan yang bermakna. 
Hal ini dilakukan dengan semangat 
kolaborasi dan tidak 
menginstrumentalisasi isu interseks
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di berbagai wilayah dan seluruh negara di 
dunia, termasuk negara-negara di Asia. 
Karenanya, orang-orang interseks harus 
didukung untuk turut menentukan arah 
bagi perubahan sosial, politik dan 
kebijakan yang berpihak pada kami.

Kami adalah para aktivis interseks yang 
mewakili wilayah Asia yang beragam, 
bekerja sama untuk mengakhiri 
diskriminasi, dan mempromosikan serta 
melindungi hak asasi orang-orang 
interseks. 
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• Mengakui penderitaan dan 
ketidakadilan yang dialami orang-orang 
interseks

• Mengakui bahwa seksisme, medikalisasi 
dan stigmatisasi terhadap orang-orang 
interseks menghasilkan trauma yang 
signi�kan dan berbagai persoalan 
kesehatan mental

• Menghapus stigma untuk seluruh istilah 
yang merujuk pada interseks

• Mengakui bahwa menjadi interseks 
berkaitan erat dengan karakteristik seks 
biologis, dan berbeda dengan orientasi 
seksual ataupun identitas gender. 
Seorang interseks bisa saja merupakan 

heteroseksual, lesbian, biseksual atau 
aseksual; dan bisa mengidenti�kasi   
sebagai laki-laki, perempuan, keduanya 
atau tidak keduanya.

• Mengakhiri mutilasi atau praktik-praktik 
‘menormalisasi’, seperti operasi organ 
kelamin, intervensi psikologis dan medis 
lainnya melalui kebijakan legislatif dan 
cara-cara lainnya. Orang-orang interseks 
harus berdaya untuk membuat keputusan 
bagi dirinya sendiri yang berdampak pada 
integritas ketubuhan, otonomi �sik dan 
penentuan nasibnya sendiri.

• Mengakhiri diagnosis genetik 
preimplantasi (prosedur yang dilakukan 
sebelum melakukan implantasi melalui in 
vitro fertilization atau bayi tabung), 
berbagai intervensi dan skrining saat 
kehamilan dan aborsi selektif terhadap 
fetus atau janin interseks

• Mengakhiri berbagai praktik dan 
protokol medis yang tidak tepat, termasuk 
penentuan gender oleh para medis di 
rumah sakit, dan intervensi medis 
terhadap fetus dan bayi yang baru lahir, 
sebagai dampak dari minimnya kesadaran 
terhadap orang-orang interseks dan variasi 
interseks

• Mengakhiri sterilisasi yang tidak 
disepakati terhadap orang-orang interseks

• Mendepatologisasi berbagai variasi 
karakteristik seks dalam berbagai 
klasi�kasi, protokol, panduan dan praktik 
medis, seperti Klasi�kasi Penyakit 
Internasional yang dihasilkan Badan 
Kesehatan Dunia

• Memasukkan pendidikan berbasis hak 
bagi interseks dalam konseling dan 
dukungan antenatal atau pemeriksaan 
kehamilan

• Mengakhiri infantisid (pembunuhan yang 
disengaja terhadap bayi yang baru lahir), 
pengabaian dan pembunuhan 
orang-orang interseks atas nama martabat 
keluarga (honor killing)
  
• Mengakhiri berbagai praktik operasi 
normalisasi paksa anak-anak interseks 
untuk menjadi laki-laki sebagai syarat waris

• Memastikan bahwa hak waris dari 
orang-orang interseks tidak disangkal 
karena alasan infertilitas atau kemandulan
 
• Memastikan bahwa organisasi-organisasi 
dan berbagai kelompok dukungan bagi 
interseks diakui, didukung dan diperkuat

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi dengan menambahkan basis 
karakteristik seks dalam kebijakan 
anti-diskriminasi dan memastikan 
perlindungan terhadap diskriminasi yang 
saling bertautan/berinterseksi

• Melindungi orang-orang interseks dalam 
hukum yang berkaitan dengan kekerasan 
seksual dan pelecehan seksual

• Memastikan perlindungan dan dukungan 
yang legal bagi orang-orang interseks 
dengan disabilitas

• Mengakui para pengungsi interseks yang 
membutuhkan perlindungan dari 
diskriminasi dan memberikan dukungan 
psikososial yang tepat

• Memastikan perlindungan hukum yang 
setara dan non-diskriminatif bagi 
orang-orang interseks dalam hukum 
perkawinan dan adopsi

• Melindungi orang-orang interseks dari 
diskriminasi di tempat kerja

• Menciptakan dan memfasilitasi 
pendidikan berbasis hak bagi interseks 
untuk memberdayakan orang-orang 
interseks beserta keluarganya

• Mendukung orang-orang interseks 
beserta keluarganya untuk membangun 
dan terhubung dengan 
komunitas-komunitas interseks

• Memastikan bahwa orang-orang 
interseks memiliki hak atas informasi yang 
utuh dan akses terhadap rekaman dan 
sejarah medis mereka

• Melindungi hak atas privasi orang-orang 
interseks ketika terlibat dalam berbagai 
institusi sosial dan sipil, seperti rumah 
sakit, institusi pemerintah dan pendidikan

• Memastikan ketentuan bagi segenap hak 
konstitusional dan hak asasi manusia bagi 
orang-orang interseks

• Dalam memastikan integritas ketubuhan 
dan kesejahteraan hidup (well-being) 
orang-orang interseks, dukungan 
kelompok sebaya serta psikososial yang 
otonom dan tidak mempatologisasi 
tersedia bagi orang-orang interseks 
sepanjang hidup mereka (berdasarkan 
permintaan diri sendiri), termasuk bagi 
orangtua dan/atau penyedia layanan

• Memastikan bahwa seluruh ahli dan 
penyedia layanan kesehatan yang memiliki 
peranan spesi�k terhadap kesejahteraan 
hidup (well-being) orang-orang interseks 
dilatih secara memadai agar mereka dapat 
menyediakan layanan yang berkualitas

• Menyediakan layanan kesehatan yang 
tepat dan dapat diakses serta memenuhi 
kebutuhan kesehatan �sik dan mental 
orang-orang interseks

• Mendaftarkan bayi interseks sebagai 
laki-laki dan perempuan, dengan 
kesadaran bahwa, seperti semua orang, 
mereka bisa bertumbuh dan 
mengidenti�kasi diri dengan seks atau 
gender yang berbeda

• Memastikan bahwa klasi�kasi seks atau 
gender dapat diubah melalui prosedur 
administratif yang sederhana berdasarkan 
permintaan individual. Baik orang dewasa 
maupun anak-anak seharusnya mampu 
menentukan diri mereka sebagai 
perempuan, laki-laki, non-biner atau 
pilihan lainnya. Di masa depan, seperti 
juga ras atau agama, seks atau gender 
seharusnya tidak menjadi kategori dalam 
serti�kat kelahiran atau dokumen 
identi�kasi bagi siapapun

• Memastikan bahwa para mitra kunci 
yang memiliki peran spesi�k bagi 
kesejahteraan hidup (well-being) interseks, 
seperti – namun tak terbatas pada – 
penyedia layanan kesehatan, orang tua 
dan para ahli yang bekerja di area 
pendidikan, serta juga masyarakat umum, 
diberikan pendidikan tentang isu interseks 
berdasarkan perspektif hak asasi manusia

• Mengakhiri berbagai tes veri�kasi jenis 
kelamin (tes dalam rangka membuktikan 
jenis kelamin seseorang) yang melanggar 
martabat dan privasi fundamental 
orang-orang interseks, dan memastikan 
mereka mampu terlibat dalam olahraga 
secara kompetitif, di segala bidang, 
berdasarkan jenis kelamin yang diakui 
secara legal (misalnya, yang tercantum di 
kartu tanda penduduk). Para atlit interseks 
yang telah direndahkan atau dihapuskan 
salutasinya harus menerima pemulihan 
nama baik dan pengembalian hak-haknya 
kembali

• Meningkatkan kesadaran tentang isu 
interseks dan hak asasi orang-orang 
interseks dalam komunitas dan masyarakat 
yang lebih luas

• Menyediakan pendidikan seksualitas 
komprehensif yang memasukkan referensi 
terhadap pengalaman orang-orang 
interseks serta pendidikan berbasis 
hak-hak interseks di setiap level 
pendidikan

• Mengakui penderitaan dan ketidakadilan 
yang dialami orang-orang interseks di 
masa lalu dan menyediakan pemulihan, 
reparasi, akses keadilan dan hak atas 
kebenaran
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Apreasiasi terhadap Penerjemahan Dokumen Pernyataan dalam Bahasa Indonesia: Projek Penerjemahan Dokumen 
Pernyataan Interseks Asia yang Pertama ini diinisiasi oleh Interseks Asia, disponsori oleh RFSL. Interseks Asia ingin 
menyampaikan terima kasih kepada komunitas interseks di Indonesia, dan Yulia Dwi Andriyanti atas dukungan 
penerjemahan dan peninjauan terhadap peristilahan.

Dengan memperhatikan hal-hal 
diatas, Gerakan Interseks Asia 
menyerukan agar:

• Lembaga hak asasi manusia, baik 
ditingkat nasional, regional dan 
internasional mengakui dan mendukung 
visibilitas isu interseks dalam kerja-kerja 
mereka

• Pemerintah nasional mengatasi 
persoalan-persoalan yang diangkat oleh 
Gerakan Interseks Asia dan mengambil 
berbagai solusi yang memadai dengan 
berkolaborasi langsung dengan organisasi 
dan perwakilan interseks

• Pemerintah nasional menghentikan 
praktik-praktik budaya yang 
membahayakan, seperti infantisid 
(pembunuhan yang disengaja terhadap 
bayi yang baru lahir), pengabaian dan 
pembunuhan atas nama martabat keluarga 
(honor killing) orang-orang interseks

• Media memastikan hak atas privasi, 
martabat serta representasi yang etis dan 
akurat bagi orang-orang interseks

• Pemimpin komunitas terlibat dalam 
pendidikan tentang interseks untuk 
menghapuskan pandangan keliru dan 
stigma terhadap orang-orang interseks

• Pemberi dana terlibat dan mendukung 
organisasi-organisasi interseks dalam 
perjuangan terhadap visibilitas, 
meningkatkan kapasitas, membangun 
pengetahuan dan a�rmasi hak asasi 
interseks

• Organisasi-organisasi hak asasi manusia 
bekerja bersama dengan 
organisasi-organisasi interseks dan 
membangun basis dukungan yang timbal 
balik serta keterlibatan yang bermakna. 
Hal ini dilakukan dengan semangat 
kolaborasi dan tidak 
menginstrumentalisasi isu interseks
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